BAB III
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini ber judul Anafisis Tes Hahasa Indenesia di
Perguruan Tinggi Teknelogi Bandung yang merupakan uji—-coba pada
mahasiswa STT Telkom Bandung-Sesqai dengan tujuan yang diutarakan
pada Bab I, dalam penelitian inz2 digunakan metode penelitian
deskriptif analitis. Menurut Stephen (1977:18), metode ini
digunakan untuk (a) mengumpulkan informasi faktual secara rinci
dan menggambarkan gejala—gejala vyang ads, (b} mengidenti-
fikasikan masalah—masalah vyang ada sekarang, (c) membuat
perbandingan—perbandingan, dan (d) menentukan apa saja yang dapat
diambil atau apa implikasinya dari pengalaman 1tu bagi
perencanaan dan keputusan—keputusan di masa yang akan datang-

Dalam penelitian ini pun digunakan me tode statistilk
deskriptif dan me tode statistik inferensial {lihat
Raochman,1988:1)- Metode statistik deskriptif digunakan untuk
menghitung dan melaporkan skor rat-rata, simpangan baku (SD), dan
persentase. Sedangkan metode statistik inferensial digunakan
untuk perhitungan indeks kesukaran,indeks daya pembeda, indeks
reliabilitas, dan indeks validitas butir tes bahasa Indonesia

vang dapat bermanfaat untuk penafsiran kesimpulan.
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3:1.8 Teknik Penelitian
Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu = .

a- Studi dokumentasi, untuk pendataan butir—butir sopal bahasa
Indonesia di STT Telkom Bandung- Studi dokumentasi d i lakukan
untuk menganalisa dokumen—-dokumen yang berupa (1)} kurikulum
{(silabus}) mata kuliah bahasa Indonesia di STT Telkom

Bandung, (2) empat perangkat tes bahasa Indonesia dari STT

Telkom Bandung, dan (3) lembar jawabtan mahasiswa hasil uji—
coba tes bahasa Indonesia kepada mahasiswa STT Telkom
Bandung-

b. Uji-caba model tes bahasa Indonesia untuk mahasiswa STT Tel-

kom Bandung. Uji—coba in: dilakukan untuk memperoleh data em—
piris kualitas bahasa Indonesia bagi mahasiswa STT Telkaom Ban-—
dung -
3.2 Sumber Data
Sumber data yang harus diperoleh dalam penelitian ini vyaitu
(a) kepustakaan yang berupa kurikulum, silabus perkuliahan,
satuan acara perkuliahan, dan buku pegangan, serta (b} lapangan,
yvaitu hasil uji—-coba tes kepada mahasiswa STT Telkom Bandung-
3.2.1 Populasi dan Sampel
3.2.1.1 Populasi
Populasi penelitian ini adalah delapan set soal tes bahasa
Indonesia dari STT Telkom Bandung tahun akademik 1920—-19%1, 1991-

1992, 1992-1993, 1993-19%4.-
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3.2.1.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampel purpusif dan sampel random- Sampel purpusif
digunakan untuk pengambilan sampel tes bahasa Iindonesia,
sedangkan sampel random digunakan untuk penentuan sampel
mahasiswa STT Telkom Bandung- Berdasarkan hal itu, yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah

(a) empat set tes bahasa Indonesia yang digunakan di STT Telkom
Bandung yang digunakan pada tahun akademik 19921993 dan

1993-1994, baik ujian tengah semester maupun wjian aki .. we-
mester;

(b} em-: . cuiubh s.ma meizsiswa STT Telkom angkatan 1994/1995, vyand
meliputi 15 mahasiswa Jurusan Manajemen Industri, 15 mahasis-—
wa Jurusan Teknik Elektro, dan 15 mahasiswa Jurusan Industri
Fisika-

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a. format—format telaah soal, seperti format kartu soal, format
inventarisasi bahan tes, format hubungan butir soal dengan tu-
juan instruksional, format kisi~kisi tes, dan format pengujian
kualitas butir soal tes bahasa Indonesia di STT Telkom

Bandung- Format tersebut dilakukan untuk mengkaji tingkat
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kebaikan tes bahasa Indonesia, seperti tingkat validitas, re—
reliabilitas, tingkat kesukaran, tingkat daya pembeda, dan
tingkat keefektifan pilihan jawaban-

b.- Model tes bahasa Indonesia vyang telah dianalisis dan diuji-
coba untuk mengetahul tingkat keberhasilan perkuliahan bahasa
Indonesia di STT Telkom Bandung-

3.5 Langkah-lLangkah Pengumpulan Data

Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk mempercleh dan
men jawab pertanyaan—pertanyaan pada pertanvaan penelitian. Untuk
itu, perlu ditempuh langkah—-langkah di bawah ini-

a. Persiapan

Langkah ini yaitu dilakukan kegiatan (1) menyusun desain pe-
penelitian, (2} menyusun alat pengumpul data, dan (3) menyelesai-
kan perijinans
b. Pelaksanaan

Langkah berikutnya adalah pelaksanaan pengumpulan data,
vaitu dengan melakukan kegiatan

(1) mempelajari silabus atau kurikulum mata kuliah bahasa

Indonesia di 5TT Telkom Bandung;

(2) memilih tes ujian tengah semester dan akhir semester ba-

hasa Indonesia di STT7T Telkom Bandung;

(3} menganalisis secara kualitatif (judgment’) tes bahasa

Indonesia di S5TT Telkom Bandung;
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(4) memilih butir soal yang baik dan merevisi butir-butir
soal yang kurang baik menjadi dua model tes, yakni model
tes UTS dan UAS bahasa Indonesia di STT Telkom Bandungj;

(5) menguji-cobakab kedua model tes bahasa Indonesia kepada
mahasiswa ST7 Telkom tingkat pertamaj; dan

(&) mengambil basil lembar jawaban tes bahasa Indonesia di
STTT Telkom Bandung-

3.6 Langkah-Langkah Pengolahan Data

Sesuai dengan pertanyaan—per tanyaan penelitian vang
diajukan, maka pengolahan dan penafsiran data di atas menggunakan
teknik dan tolok ukur yang telah ditentukan. Pengolahan data ini
bertujuan untuk menganalisis dan menyajikan data agar mudah
dibaca dan mudah ditafsirkan. Dalam pengolahan data ini ada tiga
langkah yang harus ditempuh, yaitu (1} verifikasi dan seleksi
data, {2) pengujian kualitas butir secal secara kualitatif
{judgment) penilai, (3) pengujian kualitas model tes berdasarkan
data empiris hasil uji-coba, dan (4) penafsirman kemampuan maha—
siswa STT Telkom dalam berbahasa Indonesia-
1) Verifikasi dan Seleksi Data

Verifikasi dan seleksi data bertujuan untuk memisahkan data

yang dapat diolah dengan data yang tidak dapat diolah- Setelah

dilakukan verifikasi data, ternyata semua data dapat diolah-




S.4.1 Pengujian Tingkat Validitas

Careylow b owad ol Lo

Pl (il 3 1m0

STT Telkom Bandorsg dilalkokan

Liaals

1 melihat Dubiy soal

entatit 1

Guilah repre

matari pENQs jaTan

mel ilrat e an

AT

braadoar

mtn g aive T hara AL

Trder

[SPEY A

Terima

tevoebat digunakan

LUy
Indone
T idaarn

ditetapkar.

Tead b o Basreduarsgg «

baadn

tiga lanchah,

penga jaran dan

AT wéd

i ] s

TSRS I

78

i

yal i

ek looom

e bingitwg

Learrgkate il urvbudk

LIMi w

ECINI

el

e A

Menntrana

Juon L




79

S Membiuat kayzi-ks sl banan fes bahasa Indoresia yang diguinal: an

di =11 Telkom Handung dencan menggunakan format dr hawabh

ini .
KISI-KISI BAHAN TES BAHASA INDONESIA
Pokok Eahaosn Fetersmpllan HBahasa
Menyimak (FMembacsi HerbicaralfFienulas ] 4%
1 t
] |
[}
KISI-KISI BAHAN TES BERDASARKAN
JENJANG KOGNITIF
! =
! fli.. | Fokok Hanhssan Janjang yang diakur 7 %
1L Fem (Acl Ans| DSin Lwa
i
{2) Melihat kesepadanan antara butir soal Aengar tujuan
isntruk=icnaldan  vyuang lingkup perkuliahan yang telah

ditetapkan . Langkah ini menggunakan format di bawah ini-
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3.6 Pengujian Tingkat Reliabilitas

a1

Teknil pengolahan data yang digunakan dzlam menguijl tingkat

=

~etiab:litas tez bahasa Indonesia di1 517 Telkos Gandung digunak

[=AR]

cLmue E-R 20. Rumas ini dipakai oleh  karvena  tes ini dilakukarn

dimiiai 1 dan responden yang menjawab salsh dinilai O-

i ( ~4p1 qt)

Fumiass KR = 3
P W0 r - 1 =Y
Cehagei tolok ukur aniuk memafsirkan devajat keterandal

itaz tes bahass Indonesisz di §TT Telkom digunak

ahown vell

baribute.

sriot ovhor yang ditwat oleh J.P. Builfoerd

Fuvano davs O derajat keterandalannys rendah
o VAl gdersjat beterandalan zedang

derajsat beterandalannya tinggil

datanya dikotomis. Responden Yang men jawab  benar

Aan

an

Untuk melihat bevrapa tinggi koefecsien reliabhilitas tes

Lahaz=a Indonesia, maka harus diugjt siginifilzannya- Fengujiannya

dengan harga t- h n - 2
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Untuk melihat seherapa jauh buotvimgan korelas: antara setiap

Ltem dangarn shov total digunakan krvitzria sebagai berifiut.
0,80 1 xy 1,0 kovelasi sangst tinggi
O,8G v oxy G, 80 korelasi tinggi
D80 v xy 0,560 korelas: sedang
CGu.o0 v ony 0,20 korelas: rendah

{Prawironegoro. 1978509

Devian pengukuran urrtuk tos o jertif =3z fal i
Fesaishannys - Standar kesalshan {galat baku! dzalam pengusdran in:

digunaban ruwnus

rit

n

rt

[
|

bp =

=

3:.6:.3 Pengujian Tingkat Kesukaran
Aratisis penentuan ataw pengujian hingiab kesubkaran tes
satasva Indonesia di STT Telkom ini dilihat dar: fingh =t kesuliay

relatif seluruh tes dan tingkat kesukaran tips butiy zosl.
3.6.3.1 Pengujian Tingkat Kesukaran Relatif Seluruh Butir

Soal
Tes bahasa Indonesia di ETT Telkom hermacam—macam bentuknya,

maka pengujian tingkat kesukaran relatif keselorahan diuji
masing-masing bentuk soal tersebut. Untuk menguji tingkat
kKesukaran relatif_keselurﬁhan masing—masing bentuk tes digunzkan

rumuas di bawah ini-

RDR X =J£;_x'— K (n + 13f7 ¥ in - 13
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3:6-3-2 Pengujian Tingkat Kesukaran Relatif Butir Soal |

i

Tingkat kesukaran relatif tiap butir spal tes hahas=sa
Indonesia untuk STT Teikas Bandung tabun  1994/19950  pengujianiys

digurakan rumus di bawah inis
b=

Sriteris vang  digunakan  wntuk menguji tingkat  kesukaran

bufir snal tes bahasa Indonesia di ETT Telkom EBandung adalsh

Feriiut di bBawah 1ni-s

0,7 ~ 1,0 mudah szbkali
G.,2 = 0,7 wmudan

-0,1 — Q.1 sedang

T, 3 — i=iD 1) cukup zukav
-0, 7 - (—0G.3) sokar

—1,0 = (—Q,7: sukar sekzli

A
1l
n
T
fi
o
s
n
M

Hasil pengolahan wntuk  setiap butirc  zoal

p+-
2
o
1!
p.;.n

STT TYelkom Bandurno dapet dimasakean  pada

0o
5
m
P
b
"
n
hak
)

sepert1l di bawah ini-
Tabel: Hasil Pengujian Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal

Tes Bahasa Indonesia untuk STT Telkom Bandung

No.S5oal p i noo- RDK1 Tafsivran
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3.6-4 Pengujian Tingkat Daya Pemheda

L}
-

Tes baha=a Indonesis untuwk 8TT Telkm ini  aban diwji  days
pembedanvya setiap butir =oal. Teknik yang banyak digunakan untui

mengukur daya pembeda ialah korelasi antara skor pads spal

tertentu dengan skar hotsl. Teknik ini  digumakan  untul melikat
sejauh mans hubungan antara jawaban pada butir ssal  wang diskor
sertave dikoctomi (0-1) dangsan skor lain yvang memilik:  ciciribust
serara hontinva atseu dengan stor total. Rumus Korelasi Point
Biserial tersebul adzalah sebagai berikut.
o — M
- pbkis =
SE
Keterangan:
Mg = skor rata-vats dari peserta tes yang menjawslk betul pada

skor ke—hk;
Mt = skor rata-rata (semua skor peserta tes) totaljg
=t = simpangan baku total (semua skor peserta tes)
qa =1 -4
Hasil perhitungan daya pembeda tes bahasa Indonesia di BTT

Telkom Bandung dimasukkan ke dalam tabel di bawabh ini.
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Tabel: Pengujian Indeks Daya FPembeda Butiy Swcal dengan

Rumu=s Yorelasi Foint Biserial

031 t

Mz« Soal Mg v pbbis n t kit t tab Tafsivan

Pirkulk menooii sionifikban bidaknys butirv tes bahsce Indonezia

Tahel L. Sedangkan wntuk

st pula digunakan jumus incdeks dayas

PR -
a\.'c.l::r! -

premheda sebagai bervikot.

DE = pu — pa
DR = Indeks daya pembeda =cal
pu = jumlah jawaban betul yang dijawab oleh kelompol unggol

pa = jumlah jawaban betul yang dijawab ol=h kelompok asor

(Nogergiyantoio, 1928B7:13%9:)-
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3.7 Pengujian Kemampuan Mahasiswa §TT Telkom Bandung

Pengolahan data untuk menguji tingkat keberhasilan belajar
bahasa Indonesia mahasiswa STT Telkom dengan menggunakan model
tes vyang baik vaitu
a. Pemberian Skor

Dalam penyekoran model tes hasil belajar bahasa Indonesia di
STT Telkom Bandung digunakan sistem tebakan {guessing formulal.

Penyekoran dengan sistem tebakan digunakan rumus

2SS

Skor = f B —
o -1
Keterangan:
k B = Jumlah benar
:é S = Jumlah salah
0 = jumlah pilihan jawaban

b. Mengkonversasikan skor mentah bersih ke dalam skala 0—-4-
Pengkonversian skor ini digunakan rumus
Skor Mentah Bersih

Skor Bersih = w &

Jumlah Soal
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c+. Mengubah skor bersih menjadi skor standar, vaitu dengan

menggunakan kriteria di bawah
0o - 2,00
2,11 - 2,75
2,75 — 3,50
3,50 - 4,00

ini-

b (kurang)}

£ (cukup?

B (baik)

A (baik sekali)

Untuk menentukan atau kriteria tingkat keberhasilan belajar

bahasa Indonesia di STT Telkom Bandung digurakan pendekatan PAP,

vaitu &60%4. Jadi berdasarkan kriteria di atas,

berhasil harus mencapai skor 2,4.

mahasiswa vyang




BAB IV
ANALISIS TES BAHASA INDONESIA
DAN MODEL TES BAHASA INDONESIA DI STT TELKOM BANDUNG

Bab ini menguraikan tentang Garis—itaris Besar Ferkuliahan
Hahasa Indonesia dan analisis tes bahasa Indonesia di STT Tellkom
Bandung. Hasil analisisnya akan dibuat model tes bahasa Indonesia

di STT Telkom Randung yang sesuai dengan GBPF tersebut.

4.1 Deskripsi GBPP Bahasa Indonesia di BTT Telkem

Kedudukan dan fungsi STT Telkom BRandung tidakr terpisahkan
dari wawasan dan peYTan 1 1lmu pengetahuan dan teknologi
{iptek) dalam merealisasikan program pembangunan- FPeran telekomu-
nikasl dewasa ini sangat dibutuhkan dalam mengisi arus komunikasi
vang serba modern dan mengisi arus globalisasi- Oleh karena itu,
STT Telkom memegang peranan penting dalam mewujudkan pembangunan
bangsa dalam bidang pertelekomunikasian: Untuk mewujudkan hal
itu, maka dibutuhkan sumber daya manusia vyang berkualitas. S77
Telkom sehagai lembaga pendidikan tinggi swasta ditugasi untuk
mewl judkan kualitas sumber daya manusia Indonesiza- Melalul pendi-—
diktan dan pengajaran di STT Telkom diharapkan para lulusannya me—
menuiryi  tuntutan  masyarakat, vaitu meningkatnya sumber dava

manusia dalam bidang pertelekomunikasian-

89
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Tu juan pengajaran bahasa Indonesia di STT Telkom Randung
adalah agar mahasiswa memperoleh kemampuan dasar terbahasa
Indonesia vang menunjang pengembangan profesi  dalam bidang
teknologi telekomunikasi.

Ruang lingkup bahan perkuliahan bahasa Indonesia meliputi
{a) keterampilan dasar membaca intensif dan membaca ekstensif,
{b) keterampilan dasar menulis karangan ilmiah dan menulis suvat
kedinasan, {c} keterampilan dasar berbicara monolog dan berbicara
dialog, serta (d) keterampilan dasar menvimak bahasan keillmuan
dan menyimak pembicaraan urusan kedinasan-

Tujuan umum perkuliahan bahasa Indonesia di ST Telkom
adalah
1} Mahasiswa memperoleh keterampilan dasar membaca yang menunjang

perngembangan profeci dalam bidang teknologl telekomunikasi.

Z2) Mahasiswa mempevoleh ketevampilan dasar menulis yang menun jang
pengembangan profesi dalam bidang teknologi telekomunikasi-

3) Mahasiswa memperoleh keterampilan dasar menulis yang menunjang
pengembangan profesi dalam bidang teknologi telekomunikasi-

4} Mahasiswa memperoleh keterampilan dasar berbicara yang
menun jang pengembangan protfesi dalam bidang teknologi teleko-—
munikasl .

S) Mahasiswa memperoleh keterampilan dasar meny imak yang
menun jang pengembangan profesi dalam bidang teknologi teleko-—
munikasi .

Berdasarkan tujuan umum di atas, perkuliahan bahasa
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Indonesia di STT Telkom pada prinsipnya sama vyaitu keterampilan
berbahasa- Yang membedakannva adalah bahan atau topik uwntuk
menu ju perkuliaban disesuaikan dengan pertelekomunikasian-
Tu juan Khusus Perkuliahan bahasa Indonesia di STT  Telitom
Bandung adalah berikut inia
{1) Mahasiswa memiliki keterampilan dasar membaca intensif.
{2) Mahasiswa memiliki ketevrampilan dasar membaca ekstensift.
(3} Mahasiswa memperoleh keterampilan dasar menulis karangan
ilmiah-
(4) Mahasiswa memperoleh keterampilan dasar menulis yang menun-—
jang pengembangan profesi dalam bidang pertelekomunikasian.
(5) Mahasiswa memperoleh ketervrampilan dasar berbicara moncolog-.
(&) Mahasiswa memperaleh keterampilan dasar berbicars dialog-
(7) Mahasiswa mempercleh keterampilan dasar menyimak bahaza
keilmuar .
(8) Mahasiswa mempercleh keterampilan dasar menyimak urusan
kedinasan-
(%) Mahasiswa dapat meringkas artikel pertelekomunikasian.
{10} Mahasiswa dapat merangkum artikel pertelekomunikasian-
{(11) Mahasiswa dapat mengikhtisarkan isi bacaan pertelekomu-—
nikasian-
{12} Mahasiswa dapat menyebutlkan butir-butir informasi faktual
bacaan pertelekomunikasian-
{13) Mahasiswa dapat menyebutkan topik bacaan-
{14) Mahasiswa dapat mengidentifikasi gagasan utama bacaan pa-

iragvaf .




(13

(16}

€17)

(181}

(19)

{22)

(237

(24)

(25}

(246)

(28}

(27}

(30)

(31}

(32)

(33)

Mahasiswa dapat
Manasiswa dapat
FMahasiswa dapat
daam bacaan-

Mahasiswa dapat

Mahasiswa dapat

e

mengidentifikasi hubungan antara paragraf.
menyimpulkan isi bacaan-

mengidentifikasi masalah vang disampaikan

menybeutkan pemecahan masalah dalam bacaan-.

mengidentifikasi sistematikan pemecahan

masalah dalam bacaan-

Mahas=1swa dapat
Mahasiswa dapat
bacaans

Mzhasiswa dapat
Mahasiswa dapat
Mahasicswa dapat
Mahasiswa dapat
Mahasiswa dapat
Mahasiswa dapat
Mahasiswa dapat
Mahasiswa dapat
masalakh ceramah

Mahasiswa dapat

dalam berbicara-

Mahasiswa dapat
dengan benar-
Mahasiswa dapat

Mahasiswa dapat

mengidnetifikasi fakta dan opini bacaan.

memprediksi masalah lanjutan dalam

menilai validitas isi bacaan-s
membaca kamus-.

membaca ensik laopedi .

membaca indeks.

membaca katalog-

membaca tabel.-

menyebutkan isi ceramah ilmiah.
menyebutkan landasan teori pemecahan
iimiah-

menggunakan struktur kalimat yang benar

menggunakan kosakata pertelekomunikasian

menggunakan tanda baca dengan benar-

menulis kalimat luas dengan benar dengan

berklausa tunggél-




{34)

(353

(3b?

{37)

{38)

(39

(40)

{(41)

(42}

€43)

(44)

Mahaziswa dapat
muk -

Mahasiswa dapat
Mahasiswa dapat
Mahasiswa dapat
Mahasiswa dapat
Mahasizswa dapat
Mahasiswa dapat
Mahasiswa dapat

Mahasiswa dapat
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menulis kalimat luas dengan berklausa maje-

menulis karangan ilmiah-

menulis paragraf argumentasi.

menuliskan masalah dalam karangan ilmiati-
menyusun kerangka karangarn-

menulis surat dinas.

menalis surat perjanjian-

menulis rencana kegiatan penataran dinas-

menyebutkan aspek—aspek yang harus diper—

hatikan dalam wawancavra-

Mahasiswa dapat
akan ditanvakan

Mahasiswa dapat

menul iskan pokok-pokok permasalahan yang
dalam wawancaras-

melakukan wawancara-
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e

Legiatan menyimsk ke ke kegiatan bevhicava ssria

1. mls m e R, R i S T cotl o T, -
EORLIOE S L iSal § ol magioaiarn L R S R L S N AT N
meialu: banbtohk homonibasi terhilz
T ey =TT
- Faed N - =

i vhomunibazi oo h Ty rEy R
bahasa seliagai = v, heernmlar,
i arlopmin 8% Dale S8l ars - toe- il Dag

berbabass vang dimsksud adalab kbolerm

meascndak el setliap komponen dan aspek Lebahazasn E

kebaihacaan yvang digunakan tu sesosi Sanoar
digunakan. Ragam babhasa vang diubtamalian adaizb ra

teknalogi komunikasi atauw ragam perteiek:

Fokol—pol:cl: bahan perkuliahkhan FRDU
STT Telkom Bandung disusun dengan wvatan

membaca -—— menyimak ——— menulis — berbicara




60

zia 3 OTT Telbhom BEandung

- Membaca Intensif I

5. Mepbzca statemer

] R e

2 pwmaboman relasi antsvooshem

Flog 5 -0 o e m e — e, Do)l emow ittt =T L= ezt omer

EtihLletl . RS TETETY A ‘.r.‘-!.) FiTe R pOELSG OGS 151 SR TeRnsE

matiaaed s

N . - - - J . = . b — A _ A — —

LY pamabiaanan coate s mzlen da stshemsr be,
propnniss tonage

S pEmGnEInan EF zilam ctatemen
bBerproposian | andh |

S pnab Sy arnts daiam =tabtznen bev-
Cropoasial R

41 pemahaman relasi antar—term da

e

=,

el

atemen judul.

o« Membars argumen singbzt scderhana: per

3

wahaman isi ar-—

]

gusentasi melalui
11 pemahaman relasi anbar shatemen; dan

=

21 pemahbiaman Bonklu=si.

d. Membaca zvgumen singhkat kompleks: pemahaman isi ar -

cumsn melalui

s
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1} pemahaman entimen premis; dan

2} pemahamarn entimen bonblosi-

Megbaca Intensif© 17

o

Membaca artikel deskriptif /elspocsitoris: pemahaman isi
artikel melalu:i

&« hemampuan meringkas, mevrangkum, dan mengikhtisarkan

isi argumen}

hutiv-butir informasi fakiuals

i tEma dan toplk art

[
.

I
Jif]
i

il
i
Ny

[

- kemampuan menidentif iy
paragraty

- kemampuan mengidentifil:iz=i velsni antar-paragraf:

-4
Al
"
ot
1%
I
o]
t
Py
fod
m
[
-
[
1]
o]

- kemampuan menyimpulian
(=5 ¥ .

Fesmampuan mengapl il a: artikel -

1d
4

i

]
L4

=

G- Membaca Intensit I

n
o
—+
"D
1]
E
i
T
i1}
=]
b1l
3
[w}
H]
a

Tembaca artilbel argumsntatis

peniiaian 12i artibtel melalui

a- kemampuan mengidentifilkacsi topilk dan masalah artikels

b. kemampuan mengidentifikasi sistemati pemecshan masa—
lah artikel;

c- kemampuan mengidentifikaesi fakta dan opinij;

d. kemampuan menyimpulkan isi artikeljs

e. kemampuan memprediksi.masalah lanjutans; dan

f. Yemampuan menilai validitas dan realibhilitas artikel.




B. Membaca Ekstepsif .

Feterampilan mencaril intormasi faktual melaluil teknik mem—

baca cepat. .

i« Membacs Famus, Ensiklopedia, dam Indeks.

2. Membsce Dattar Isi

3. darn Resensi
4., Bab Fendzahuluan

vimak

fi. Monvimak Fidate Pengarahan
Fernahaman i=i pidato melialui
1. pesnshamon tujuan pidatog

—
1

03

butir—butir avahan;

e pEvaltham

- pemghaman relasi butivr—butic avahan;

4. pemahaman kEesimpulan isi arabhan; dan

T. pemahaman masalan—masalah lanrjutan-

g

- Menyvimak isi ceramah/laporan melalui
1. pemahaman masalah;
2. pemahaman landasan teori pemecahan masalah;
3. pemahaman sistematik pemecahan masalah;
4. pemahaman hasil pemecahan masalahj; dan

S5- pemahaman masalah-masalah lanjutan.




I1T- Menulis
- Menulis 1

Menulis statemen sedevhana dengan memperhatikan aspel:
1. pemakaian struktur halimat;
2. pamakaian kosakata; dan
3- penulisan kata dan tanda akhir kalimat-
B. Menulig I1

Henulise statemen komphkleks dengsn merperhatikan sospeh

1. pemakai truktur kalimst {(kalimat luas berklaussa

o
]

2]

m

Tl

tunggal, kaiimat luas berkliausa majemulk, danm halimst
judul i dan

2- pemakaian koma ., titik koma (§3). titik dus <13,

C. Meneliis II17T
Menulis definis: farmal dengan memperhatikan aspei:
1. pemilihan dan penvlisan istilah;
z- pemakaian dan penulisan kalimat; dan
3. keotentikan isi definisi.
D- Menulis IV
Menulis argumen singkat dengan memperhatikan aspek
1. kpohe=si dan koherensiy
E-Ikebenaran'fnrmal dan material; dan

3. penulisan tanda kurung ({...}} dan garis miring (/).




H.
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Menulis V
Menuli=s surat dinas dengan memparhatikan aspek
1. bentuk;
Z. isi; dan
3- bahasa-
denulis VI
Menulis surat perjanjian/transaksi dengan memperhatikan
sspel
Ie RN LUE
Z- isi:
3. Feotentikan; dan
4. bahass
Menuliz VII
Menulis proposal hegiatsn dipas dan laporan hazil
kegistanmys melalui
1. perumuzan topiltd judul bkzgiatan
2. penyusunan kerangka proposalslaporans
2. pengembangan Kerangha propocsal/laporan dengan

memperhatikan

- kohesi dan koherensi

- peﬁanfaatap tabel dan diagram
Menulis VIII |
Menulis makaiah melalui

t. pemilihan topik




2+« perumusan masalah danssumsi

3. perumusan landasan beori

4- penyusunan langhkah pemecanan masalah den daftar

. penarikan isi ke=simpulan

S« penulisan daftar pustalka

Y. Herbicara

£

Monolog

Ceramah deskvriptif dar peErzuasif dengan

I

dan impromtu dengan mesperhatiiian aspek

1. lafal dan intorasi

]

. shrakiur kalimat dan kosakats
Z« kohesi dan koherencsi

4. beotentikan isi

Fialoo

Dialog dalam hentuk wawancara dan diskusi

mamperhatiktan aspel
1. tujuan wawancarasdiskusi
. kesesuaian topik dan pembicaraan

3. teknik bertanya dan men jawab

4. teknik mengemukakan pendapat dan menyangkal

5. teknil menetralkan suasana

S5- teknik pehyimpulan/pengémbilan Feputusan-

[

fumd

(8

m
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4.2 Deskripsi Buku Sumber Perkuliahan Bahasa Indonesia di STT
Telkom Bandung

Ruku bacaan yang digunakan adalah
1. firifin, Zenal E. 1987- Keterampilan Henulis. Jakarta:s Fiadiyva—

tama Sarana Perikasa-

2. Badudu, J-5- 17%C- Peiik—Pelik Bahasa Indonesia- Randung: Fus—

takta Frima.

Be ~——== . 1990, In:iah Rahasza Indonesia yang Herar. BRandung:

Pustakea Frima-

4. Departemen Fendidikan dan Kebudavaan. 1790- FPedoman Ymum Fiaak

vang Disempurnakan. Jakarta: Balai Pustaka.

S mm——— . 1989. Tata Bahasa Baku Bahasa Indernesia. Jdakarta:

Depdikbud-

4. Effendi, S. ed- 1278. Pedoman Fenufizan Laporan Penelitian.
Jakarta: Fusat Fembinaan dan Fengembangan Bahasa,
Depdikbud.

Berdasarkan informasi buku sumber yang digunakan sebagai
bahan ajar perkuliahan babasa Indonesia di STT Telkom di atas
tidak ada buku khusus bahasa Indonesia untuk STT Telkom- Buku-
buku yang digunakan sama dengan buku sumber perkuliahan bahasa
Indanesia di perguruan tinggi nonteknologi. Bevrdasarkan informasi
dari Koordinator Dosen MKDU Bahasa Indonesia di  STT  Telkom,
selain buku-buku tersebut di atas., juga digunakan media majalah
atau surat kabar yang membabasa tentang pertelekomunikasian-

Jadi, buku sumber yang digunakan di STT Telkom tidaklah
berbeda dengan perquruan tinggi lainnya. Artinya tidak kekhasan
buku sumber yang digunakan, kecuali media masa, sepert: majalah

percelekomunikasian-
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Fl

4.g_ﬁnalisis Tes Bahasa Indonesia di STT Telkom Bandung
413:i Analisis Tes Ujian Tengah dan Akhir Semester 1992/1993
A- Deskripsi Tes Ujian Tengah Semester 1992/1993

Tes lUjian Tengah Gemester MKDU bahasa Indonesia tahun
1?F2/1L9953 ber jumlah 140 butir =soal- WHaktu unituk mengerjaskan
soalnya 120 menit. Eentuk soalnya tertdri atas bentuk

benar—=zalah, bentuk pilihan jamak biasa, pilihan jamak kompleks,

dan uvraian bevbatas-. Hincian bentuk soal yang digunakan pada tes

FREKUEGNT SCALL FEDA SETIAP BENTLH TEER

Pcs - Bentul: Soal + %
1 Benar—Salah 30 21i.43
= Filitan Jamak Hiass 50 35,71
2. Filihan Jamak FKompleks 1 28,57
& Uraian Tevrbatas 20 14,29
Jumlah 144 100
Berdasarkan tabel di atas, ' dapat disimpulizan bahwa

distribusi soal UTS bahasa Indonesia di STT Telkom Bandung pro-—
porsional, artinya seimbang jumlah soal masing—masing bentuk

=rnal -




Distribusi bahan UTS MKDU bhahasa

tahun 1992/1993 dapat dilihat pada tabel di bawah ini-

Tabel 2

Indonesia

di
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STT JTelkom

DISTRIBUSI BAHAN UTS BAHASA INDONESIA DI STT TELKOM

Pok ok Bahasan/Sub Fokok Bahasan

Uratan Pokok HRahasan

%

i.

Membaca
1.1 Membaca Intensit 1

-

Membaca statemen sederhana

b.

Membaca statemen kompleks

it

Cs=

tMembaca argumen singkat sederhana

d-

Membaca argumen singkat kompleks

] Rol o

Membaca Intensift 11

A=

Meringkas, merangkum, dan mengikh-
tisarkan isi bacaan

o

b-

Mengingat butir-butir informast
faktual

-

Mengidentifikasi tema dan topik

i R’

d-

Mengidentitikasi gagasan—gagasan
utama paragraf

e

Mengidentifikasi hubungan antar-
paragraf

O

f.

Menvimpulkan isi artikel

0

g-

Mengaplikasl isi artikel

Membaca Intensift 111

das

Mengidentifikasi topik dan
masalah

b.

Mengidentifikasi sistematika
pemecahan masalah

Ce-

Mengidentifikasi fakta dan opini

d-

Menyimpulkan i1isi artikel

|

Memprediksi masalah lanjutan

ol Lol o Ko

lslRelRalRe

f-

Menilai validitas dan reliabilitas
artikel

1-4

Membaca Ekstensif

=

Membaca kamus, ensikloped:i, indeks

b -

Membaca daftar isi

o

C a

Membaca katalaog, prspektus, dan
resensi

O

d-

Membaca kata pengantar dan bab
pendahuluan
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- . Membaca tabel dan rangkuman : Q O
f- Membaca dengan teknik SE3R O 0
2« HMenyimak '
a«- Pemahaman masalah 8] 0
b. Pemahaman landasan teori pemecahan
masalah ’ 8] O
c- Pemahaman sistematik pemecahan
masalah Q 0
d. Pemahaman hasil pemecahan masalah (3] [¥]
2. Femahaman masalah—masalah lanjutan 0 0

3. Menulis
3.1 Menulis 1

a. Pemakaian struktur kalimat 23 16,42

b« Pemakaian kaosakata a5 17,86

c- FPenulisan kata dan tanda baca gé a1 .42
Jumlah 140 100

Berdasarkan tabel di atas, maka distribusi bahan UTS  MEDU
bahasa Indonesia lebih banyak menguji menulis, vyakni ejaan
(57,14%), pemakaian kosakata (i7,86%}), struktur kalimat (2Q,71%),
dan faktor lain yang tidak ada dalam Silabus adalah definigi
(4,29%). Sedangkan pckok bahasan membaca intensif, I, Il1, IIIl dan
membaca ekstensif tidak diujikan, padahal bahan vyang paling
banyak yang harus diujikan adalah membaca- Jadi, soal UTS babhasa
Indenesia yang digunakan di STT Telkom Bandung tidak relevan
dengan GBBP yang digunakan-

Analisis selanjutnya adalah analisis jenjang kemampuan yang
diukur oleh UTS bahasa Indonesia tahun 199271993 di STT Telkom

Randung- Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini-.
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B. Jenjang Kemampuan Yang Diukur

Berdasarkan hasil analisis jenjang - kemampuan - yang diukur
oleh UTS bahasa Indonesia di STT Telkom Bandung maka rekapitulasi
jenjang yang diukur dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel d....
REEKAFITULASI JENJANG HEMAMPUAN DALAM UTS BAHASA INDUNESIA

DI STT TELKOM BANDUNG

No.! Jenjang Kemampuan T %

1 Ingatan ) Q

b FPemahaman i3 F.29

3 Aplikasi 71 ot , 71

4 Analisis 56 45

S. Sintesis Q Q

G- Evaluasi 0 Q
Jumlah 140 100

Berdasarkan tabel di atas, maka jenjang kemampuan vyang
diukur oleh UTS bahasa Indonesia di STT Telitom tahun 1992/1993
menitikheratkan pada aspek aplikasi (S0,71%0,. analisis (40%),
dan pemahaman (9,29%4). Sedangkan jenjang pemahaman ingatan,
sintesis, dan evaluasi tidak diukur- Jadi, jenjang kemampuan yang

diukur dalam UTS bahasa Indonesia tersebut tidak proporsional.
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4-3-1 Analisis Kesesuaian dan Kelayakan Butir Soal

Berdasarkan hasil analisis benimhang tiga orang dosen bahasa
Indonesia di pergurusn tingoi  adalab (1) 3 0 soal bentuk
benar—salah daﬁat digunakan,{2) 50 sca’ bentvk pilihen  jamak
biasa dapat diqunakan, (2)4Q soal hentul pilihan  jamal kompleks
layak digunakan. dan (&4 PO putir s=cet beptuk wralsen  layak

digunakan ssbansi tes hahaza Indoresia di STT  Telkom Bandung.

F

&k an

eteni herdassylan propnred bshan tcsnva tidak propeoreional-

GOieh karens i+, do-i 140 Lutis ~~0 1 vang Tavak juga dipilibh lags
meniadi 25 butir snal pilihan jamab vang akan di jadikan sodel tes

Trcdemadia Ai STT Telkor Randung-

wiian tengsh ssmestzs baha

Kriteria yarg Aigursharn tmbolh mencsnalisis butis sorl adaiah

N}

1) kualitss tujuacn dfogteclbeioeot o 2 hohongan

dencan tirie=m dnstrokeional f3Y 0 =3 mosl, (&) rumusan
bahasa soal. 5Y remaounass hesiok anal . (5) tythangan antars
stem dengs= pilihen  Sawaban Stk bepbok pilihan jamak ).

Sedangkan kriteris antuk memitith hotirc snal yvang akan dijadiban
model tes vjian tengab semester adalabh (1) sesual  dengan tujuan
dalam GRPP, (2} sweasuai dengan huabu | sumber wvang  digunakan, £3)
bahan bharus proporsional (sesuai derngan GRFP)Y (4} penggunas

tentuk sopal, (5) tkingkat urgensinys-
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4.3-2. Analisis UTS Bahasa Indonesia Tahun 1993/19%94

analisis socal UTS bahasa Indonesia tahun 1993/1994 di STT
Telkom Bandung adalah (a) analisis distribusi bahan UTS dan
{b) analisis distribusi jenjang pengetahuan yang diukur oleh uis
hahasa Indonesia di STT Telkom Eandung
A. Analisis Distribusi Bahan UTS Bahasa Indonesia

Distribusi bahan UTS MKDU bahasa Indonesia di  5T7  Telkom
tahun 199371994 dapat dilihat pada tabel di bawabh ini-

Taocel 4

DISTRIBUSI BAHAN UTS BAHASA INDONESIA DI STT TELEOM

Fokok Bahasan/Sub Fokak Bahasan
Uraian Fokok Bahasan T 3
1- Membata
i-1 Membaca Intensif 1
a. Membaca statemen sederhana 1] ]
b- Membaca statemen kompieks 1 QO
c. Membaca argumen singkat sedevrhana & &
d- Membaca argumen singkat kompleks O C
1.2 Membaca Intensif 11
a- Meringkas, merangkum, dan mengikh—
tisarkan isi bacaan 1 i.18
b. Mengingat butir-butir informas:
Tak tual 11 12.94
c- Mengidentifikasi tema dan topik 3 3,53
d- Mengidentifikasi gagasan—gagasan
utama paragraf 10 11,76
e. Mengidentifikasi hubungan antar-—
paragraf 1 1,18
f. Menyimpulkan isi artikel 2 2,35
g- Mengaplikasi isi artikel 2 2,39
1.3 Membaca Intensif III
a- Mengidentifikasi topik dan i 1,18
masalah
h- Mengidentifikasi sistematika
pemecahan masalah < O
c- Mengidentifikasi fakta dan opini Q 0




d- Menyimpulkan isi artikel Q Q
2. Memprediks: masalah lanjutan O 0O
f. Menilai validitas dan rveliabilitas
artikel Q 0
1.4 Membaca Ekstensif
a- Membaca kamus, ensiklopedi, indeks 4 4,71
b- Membaca daftar isi 1 1,18
c. Membaca katalog, prspektus, dan
resensi 24 8,24
d- Membaca kata pengantar dan bab
pendabhuluan Ct g
e- Membara tabel dan rangkuman o Q
¥. Membaca dengan teknik SU3R (4] 0
2. Menyimak
a- FPemahaman masalah Q 0
b. Femahaman landasan teori pemecahan
masalah a O
C. Pemahaman sistematiik pemecahan
masalah & €&
d. Pemahaman hasil pemecahan masalah (&) o
5. Pemahaman masalah-masalah lanjutan 0 O
3. FHenulis
2-1 Menulis I
a- Pemakaian struktur kalimat 2o c3.33
b. Pemakaian koasakata 1 i,18
c. Fenulisan kata dan tanda baca F=4 2,35
d. Menulis parzgrat (77 1 il.ig
Jumlah 85 100

Berdasarkan tabel di atas, maka distribusi bahan UTS bahasa

Indonesia dapat direkap pada tabel berikut ini.

Tabel 9
REKAPITUSAI DISTRIBUSI BAHAN UTS EBAHASA IMDONESIA 199371994
Na- | Pokok Bahasan f %
1 Membaca Intensif
Membaca Intensif 1 0 Q
Membaca Intensif II 30 35.30
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! Momhaca Ekcetensif ., 23 . 38,82 ;

2. | Menvimak ' : o o ?
! : - ?
2. | mMenulis }
o Meraylia T . 20 e3,53 :

Sl e TT 0 (8]

R NN LY, 1 1,17

. . hvamtah ' as . 130

Berdrosvlan drfrar cebtanitulasi diteribusi bahan UTE bahasa

Indonesa A1 STT Tellram Randung tabhon 19893/1994% adalsah membacz

gkstensif 2R 89 meamby =& intons1f G EPIE= LA menulis I

(20,52% , menalizs TW (1 18%, dan mambacs dntensif ITIO01,.19%3-
dadi praceroi ovang naling henval adalsh ecembacs intensit 11 dan
membhaca ek=stensif, sedaanban wvanng P ainnws kurandg.
B. Analisis Jenjang Kemampuan Setiap Butir Soal

Analisis selanjoatnya adalah analisis jsnjang kemanpuan yang

diwkur nlah TS bahasa Indonesia tzhon 1992/1992 di ETT  Telkos
Randung. Hasil analisisava dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Berdeasrban haeil analisis  jenjang  kemampuar yang  diubkur

oleh UTS bhahnaca Tndanesiaz di 8TT Telkom Randinmg eaka rebtapitulasi

jenizne wers digkoy dapet dilihat neds tekel! di ohawah ini.
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Tabel &
REKAFPITULASI JENJANG KEMAMPUAN DALAM UTS BAHASA INDONESIA

DI STT TELK(OM BANDUNG

No-| Jenjang Kemampuan T %
i Ingatan Q Q
2 Pemahaman ag 18,33
3 Aplikasi 45 37,50
4 Analisis 38 31,67
oS- Sintesis 14 11,67
b - Evaluasi 1 Q.83
Jumlah 120 100

Berdasarkan tabel! di atas, maka jenjang kemampuan yang
diukur oleh UTS bahasa Indonesia di 8TT Telkom tahun 1993/19%4
menitikberatkan pada aspek pemahaman (18,33%), aspek aplikasi
(37,50}, analisis (31,674}, sintesis (11,67%), dan evaluasi
(0,83%). Jadi, jenjang kemampuan yang diukur dalam UTS bahasa
Indpnesia tersebhut cukup proparsional-.

4.4.1 Analisis Kesesuian dan Kelayakan Butir Scal

Berdasarkan hasil analisis penimbang tiga orang dosen bahasa
Indonesia di STY Telkom Bandung seamua butir soal layak digunakan
dengan syarat harus memperhatikan proporsi bahan tes yang sesuai
dengan silabus-

Berdasarkan hasil analisis penimbang tiga orang dosen bahasa

Indonesia di perguruan ' tinggl adalah (1) 52 s oal bentuk
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piliban jamak biasa,(2) 28 soal bentuk pilihan jamak
biasa dapat digunakan, {(3) 40 scal bentuk menjodohkan layak
digunakan, dan (4) 10 butir soal bentuk wuraian layak
digunakan sebagai tes bahasa Indonesia di STT Telkom Bandung-
fAkan tetepi berdasarkan proporsi bahan tesnya tidak proporsional.
Oleh karena itu, dari 140 butir secal yang layak juga dipilih lagi
men jadi 23 butir spal pilihan jamalk yang akan dijadikan model tes
ujian tengah semester bahasa Indonesia di STT Telkom BRandung-
Kriteria yang digunakan untuk menganalisis butir soal adalah
(1) kualitas tujuan instruksional, {(2) hubungan butir scal
dengan tujuan instruksional, (3 1isi soal, (4) rumusan
bahasa soal, (5) penggunaan bentuk soal, (5) hubungan antara
stem dengan pilihan jawaban (Untu¥ bentuk pilihan jamak ) .
Sedangkan kriteria untuk memilih butir soal yang akan dijadikan
madel tes ujian tengah semester adalah (i) sesuai  dengan  tujuan
dalam GBPP, (2) sesuai dengan buku sumber vyang digunakan, (3)
bahan harus proporsional (sesuai dengan GBFPP), {4) penggunaan
bentuk soal, (5) tingkat urgensinva-
D- Kekurangan dan Kelebihan

Butir soal UTS 1993/1994 vang digunakan di STT Telkom
memiliki kekurangan,; yaitu bahan soal tidak proporsional,
terialu banyak membaca intensif II (30%), membaca ekstensif
(33%), dan menulis I (20%). Sedangkan pokok bahasan yang lainnya

ada yang tidak terujikan-
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Berdasarkan jenjang pengetahuan yang diukur butir soal ujian
tengah semester bahasa Indonesia 1993/1994 cukup proporsional,
setiap jenjang pengetahuan terujikan.

Kelebihan butir scal yang digunakan adalah (1) menggunakan
bahasa yang logis dan benar, (2) materi yang diteskan berkaitan
dengan tujuan pengajaran bahasa Indonesia di STT Telkam, dan (32

butir soal tersbut menguji keterampilan berbahasa Indonesia di STT

Telkom Bandung-

4.4 Model Tes Ujian Tengah Semester Bahasa Indonesia di STT
Telkom Bandung

RBerdasarkan hasil analisis butir soal UT8 1992/1993
dan UTS 19793/1%94 berjumlah 2285 butir scal. Rinciannya adalah
bentuk benar salah 30 (13,33%), bentuk pilihan jamak biasa 102
(45,33%4), bentuk pilihan jamak kompleks 40 (17,78%), bentuk
men jodohkan 28 (12,44%), bentuk uraian 29 (11,11%).

Dari 225 butir—butir soal di atas yang dijadikan model tes
bahasa Indonesia untuk ujian tengah semester di STT Telkom adalah
{a) bentuk pilihan jamak biasa 50 butir spal dan (b} bentuk uraian
5 butir secal. Pemilihan butir scal ini  berdasarkan hasil
pertimbangan dosen bahasa Indonesia di STT Telkom Bandung- Model
tes ujian tengah semester ini nantinya akan dujicobakan untuk me-—
lihat tingkat wvaliditas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dava

pembeda, dan pilihan jawaban-
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4.3-2. Analisis UAS Bahasa Indonesia Tahun 1992/1973

Afnalisis soal UAS bahasa Indonesia tahun 1992/1993 di STT
Telkom Bandung adalah (a) analisis distribusi bahan UTS dan
(b) analisis distribusi jenjang pengetahuan yang diuvkur oleh UTS
bahasa Indonesia di STT Telkom Bandung
A. Analisis Distribusi Bahan UAS Bahasa Indonesia

Distribusi bahan UAS MKDU bahasa Indonesia di STT Telkom
tahun 199271993 dapat dilihat pada tabel di bawah ini-

Tabel 7

DISTRIBUSI EBAHAN UAS DAHASA INDONESIA DI STT TELKOM

Pol:ok Bahasan/Sub Pokok Bahasan

Uraian Pokok Bahasan ¥ Y%

1 - Membaca
1.1 Membaca Intensif I

a. Membaca statemen sederhana c 1,67
b- Membaca statemen kompleks 2 1,67
c. Membaca argumen singkat sederhana Q O
d- Membaca argumen singkat kompleks 30 [k

1.2 Membaca Intensif Il
a- Meringkas, merangkuam, dan mengikh-—

tisarkan isi bacaan o Q
b- Mengingat butir-butir informasi

fak tual & S
c. Mengidentifikasi tema dan topik 1 0,83
d- Mengidentifikasi: gagasan—gagasan

utama paraqgraf 7 5,83
e- Mengidentifikasi hubungan antar—

paragraf 1 0,83
f- Menyimpulkan isi artikel Q Q
g- Mengaplikas:i: 1s1 artikel 1 a,83

1.3 Membaca Intensif 111
a- Mengidentifikasi topik dan O 4]
masal ah
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b- Mengidentifikasi sistematika
pemecahan masalah a 18]
c. Mengidentifikasi fakta dan opini 1 0,83
d- Menyimpulkan isi artikel O Q
e- Memprediksi masalah lanjutan 0 O
¥. Menilai validitas dan reliabilitas
artikel ¢ Q
1-4 Membaca Ekstensif
a- Membaca kamus, ensiklopedi, indeks 1 0,83
b- Membaca daftar isi 4]
C. Membaca katalog, prspektus, dan
resensi 2 1,67
d.- Membaca kata pengantar dan bab
pendahuluan O 0
e- Membaca tabel dan rangkuman O 0
. Membaca dengan teknik SR3R o Q
2- HMenyimak
a. Pemahaman masalah 0 Q
b- Femahaman landasan teori pemecahan
masalah aQ <
- Pemahaman sistematik pemecahan
masalah 0 o
d. FPemahaman hasil pemecahan masalah (o) o
e. Femahaman masalah—masalah lanjutan < ()
3. Menulis
3-1 Menulis I
a- Pemakaian struktur kalimat 7 5.83
b- Pemakalan kosakata 1 0,83
c- Penulisan kata dan tanda baca 7 5.83
d- Menulis paragraf (7) 1 0,83
3.2 Menulis karangan ilmiah II
Menulis statemen kompleks
dengan memperhatikan
a. pemakaian struktur kalimat luas 11 P17
berklausa tungga, majemuk, ka-
limat judal
b. Pemakaian tanda koma, tanda titik O o]
koma, titik dua, dan apostrof
3.3 Menulis Karangan ilmiah IIT dengan
memperhatikan aspek
a.- pemilihan dan penulisan istilah 1 0,83
b- pemakaian dan penulisan kalimat O Q
¢] O

c, keotentikan isi definisi
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d.4 Menulis karangan ilmiah IV dengan
memperhatikan aspek

a- kohesi dan koherensit 1 0,83
b.- kebenaran formal dan material € Q
c- penulisan tanda kuarung dan garis

miring Q O

3.5 Menulis karangan ilmiah V
menulis makalah dengan memperhatikan
aspek

a. pemilihan topik a b ,67

b. permusan masalah 7 5,83

c. perumusan landasan teori 4 3.33

d. pemecahan masalah dalam makalah o G

e. penarikan kesimpulan 0 Q

f. penulisan daftar pustaka c 1,67
3.6 Menulis Surat Kedinasan I 1 0,83
3.7 Menulis Surat kKedinasan I1I 1 a,83
3.8 Menulis surat kedinasan III 3 2,00
4. Herbicara & 5,00

Rerdasarkan tabel di atas, maka distribusi bahan UAS bahasa
Indonesia dapat direkap pada tabel berikut ini-.
FTabel 8

REKAPITUSAI DISTRIBUSI BAHAN UAS EAHASA INDONESIA 1992/1993

No.| Pokok Bahasan f %

1 Membaca Intensif
Membaca Intensif 1 &4 3,33
Membaca Intensif 11 44 38,33
Membaca Intensif I11 i G,a93
Membaca FEkstensif 3 2,50

- tenyimak & 3,33

3- Menulis

4 Menulis I 15 12,50
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2 Menulis Il i1 ?.17
b Menulis III 1 G,83
7 Menulis IV 1 0,83
8 Menulis V 24 20,00
? Menulis Surat Kedinasan I 1 0,83
10 Menulis Surat Kedinasan Il 1 0,83
11 Menulis Surat Kedinasan II11 a 2,50
12 Berhicara dialog & 9,00

Berdasartan daftar rekapitulasi ditsribusi bahan UAS bahasa
indonesia di STT Telkom Bandung tahun 1992/1993 adalah membaca

intensif I (3,33%), membaca intensift II (38,.33%), membaca

intensif III (0,83%), membaca ekstensif (2,90%), menyimak {3,33%}

menulis I (12,50%), menulis II (9,174}, menulis IIT (0,83%),

menulis IV (0,B3%), dan menulis surat kedinasan 1 dan 11 masing—
masing (0,83%).menulis surat kedinasan ITI (2,50%?. dan
berdialog (9%). Jadi proporsi bahan tes wujian ahir semester

bahasa Indonesia di STT Telkem Bandung cukup proporsional.

B. Analisis Jenjang Kemampuan Setiap Butir Socal
Analisis selanjutnya adalah analisis jenjang kemampuan yang
diukur oleh UAS bahasa Indonesia tahun 199271993 di ST Telkom

Bandung- Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini-
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Berdasarkan hasil analisis jenjang kemampuan Yyangd diukur
oleh UTS bahasa Indonesia di STT Telkom Bandung maka rekapitulasi

jenjang yang diukur dapat dilihat pada tabel di bawah init-

Tabel 9
REKAPITULASI JENJANG KEMAMPUAN DALAM UAS BAHASA INDONESIA

DI STT TELKOM BANDUNG

No-.| Jenjang Kemampuan f %
1 Ingatan G O
2 Femahaman 22 18,33
3 Aplikasi 45 a7.50
4 Analisis 38 31,67
S- Sintesis i4 11,67
b Evaluasi 1 .83
Jumlah 120 100

Eerdasarkan tabel di atas, maka jenjang kemampuan Yyang
diukur oleh UTS bahasa Indonesia di STT Telkom tahun 1992/1993
menitikberatkan pada aspek pemahaman {18,33%), aspek aplikasi
(37,50), analisis (31,467%), sintesis (11,67%), dan evaluasi
(0,83%)- Jadi, jenjang kemampuan yang diukur dalam UTS bahasa

Indonesia tersebut cukup propersional-
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4.6.1 Analisis Keseseuai dan Kelayakan Setiap Butir Soal

Berdasarkan hasil analisis penimbang tiga orang dosen bahasa
Indonesia di STT Telkom Bandung semua butir soal layak digunakan
dengan syarat harus memperhatikan proporsi bahan tes yang sesuai
dengan silabus-

Rerdasarkan hasil analisis penimbang tiga orang dosen bahasa
Indonesia di perguruan tinggi adalah (1) 70 soal b e ntuk
pilihan jamak biasa dapat digunakan, (2} 10 soal bentuk
pilihan jamak kompleks dapat digunakan, {3) 30 spval bentuk
prosedur klos dapat digunakan, serta (4} 10 bButir soal bentuk
uraian juga dapat digunakan. Jadi semua butir soal ujian ahir
layak digunakan sebagai tes bahasa Indonesia di STT Telkom
Randung- Oleh ltarena itu, dari 120 butir soal yang layak juga
dipilih lagi menjadi 20 butir soal pilihan jamak dan 10 bhutir
spal bentuk uraiab yang akan dijadikan model tes ujian ahir
semester bahasa Indonesia di  STT Telkom Bandung-

Kriteria yang digunakan untuk menganalisis butir soal adalah

(1) kualitas tujuan instruksional, {2) hubungan butir soal
dengan tujuan instruksional. (3 isi soal, (4) rTumusan
bahasa soal, (5) penggunaan bentuk scal, (3) hubungan antara
stem dengan pilihan jawaban (Untuk hentuk pilihan jamak ) -
Sedangkan kriteria untuk memilih butir soal yang akan dijadikan
model tes ujian tengah semester adalah (1) sesuai  dengan tu juan
dalam GEPP, (2) sesuai dengan buku sumber vyang digunakan, (3)
bahan harus proporsional {(sesuai dengan GBFPP), (4) penrggunaan

bentuk soal, (5) tingkat urgensinya-
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L.6.2 Kekurangan dan Kelebihan

Butir scal UAS 1992/1993 vyang digunakan di STT Telkom
memiliki kekurangan, yaitu (1) babhan soal tidak proporsional,
terlalu banyak membaca intensif 11 {38,33%), menulis v
(20%}), dan menulis I (12,504).5edangkan menurut tingkatan
jenjang yang diteskan cukup proporsional, masing-masing jenjang
vang diukur sesuai dengan proporsi tujuan dalam GBEFP MKDU Rahasa
Indonesia di STT Yelkom Bandung-

Kelebihan butir seoal yang digunakan adalah (1) menggunakan
bahasa yang logis dan benar, (2) menggunakan bentuk spal yang se-—
suai dengan bahan, (3} penentuan jenjang pengetahuan vyang urgen
yang dipakai untuk menguji keterampilan berbahasa Indonesia di STT

Telkom Bandung-

4.7. Analisis UAS Bahasa Indonesia Tahun 1993/19%4

Analisis soal UAS bahasa Indonesia tabhun 1993/1994 di STT

Telkom Randung adalah (a) analisis distribusi bahan UTS dan
(b) analisis distribusi jenjang pengetahuan yang diukur cleh
hahasa Indonesia di STT Telkom Bandung

A- Analisis Distribusi Bahan UAS Bahasa Indonesia

Distribusi bahan UAS MKDU bahasa Indonesia di STY Telkom

tabhun 199371994 dapat dilihat pada tabel di bawah int-
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DISTRIRUSI BAHAN UAS BAHASA INDONESIA DI STT TELKEOM

Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan

Uraian Pokok Bahasan

%

1.

Membaca

1-1 Membaca Intensif I

-]

Membaca statemen sederbana

b-

Membaca statemen kompleks

C-

Membaca argumen singkat sederhana

(=

d-

Membaca argumen singkat kompleks

Membaca Intensif II

r- ¥

Meringkas, merangkum, dan mengikh-
tisarkan isi bacaan

0

b-.

Mengingat butir-butir informasi
fak tual

[

Mengidentifikasi tema dan topik

d-

Mengidentifikasi
utama paragraf

gagasan—gagasan

| =%

Mengidentifikasi hubungan antar—
paragraf

f -

Menyimpulkan isi artikel

g-

Mengaplikasi isi artikel

o] Lalle

Membaca Intensit III

a-

Mengidentifikasi topik dan
masalah

(o]

b-

Mengidentifikasi sistematika
pemecahan masalah

Cs=

Mengidentifikasi fakta dan opini

d-

Menyimpulkan isi artikel

| =

Memprediksi masalah lanjutan

=l Relialfe)

=l Lol fol L)

fa

Mernilai wvaliditas dan reliabilitas
artikel

<

o

Membaca Ekstensif

d=

Membaca kamus, ensiklopedi, indeks

b-.

Membaca daftar isi

oo

Qe

Cs

Membaca katalog, prspektus, dan

resensi

d-

Membaca kata pengantar dan bab

pendahuluan

Membaca tabel dan rangkuaman

QO
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f. Membaca dengan teknik SR3IR (€] O
2- Menyimak
a- Pemahaman masalah Q G
b. Pemahaman landasan teori pemecahan
masalah o O
c. Pemahaman sistematik pemecahan
masalabh (o) O
d. Pemahaman hasil pemecahan masalah O %]
&. Pemahaman masalah—masalah lanjutan (o] O
3- Menulis
3.1 Menulis I
a. Pemakaian struktur kalimat )3 1.82
b- Pemakaian kosakata b 7,10
C. Penulisan kata dan tanda baca F= 3.64%
d- Menulis paragvraft (?) 0 o
3.2 Menulis karangan ilmiah II
Menulis statemen kompleks
dengan memperhatikan
a. pemakaian struktur kalimat luas 8 14,55
berklausa tungga. majemuk, ka-
limat judul
t. Pemakaian tanda koma, tanda titik 2 3.564
koma, titik dua, dan apostrof
3.3 Menulis Karangan iimiah IIl dengan
memperhatikan aspek
a. pemilihan dan penulisan istilah Q o
b- pemakaian dan penulisan kalimat &G 7 .28
c. keotentikan isi definisi 2 3.464
3.4 Menulis karangan ilmiah IV dengan
memperhatikan aspek
a- kohesi dan koherensi & 3.46%
b. kebenaran formal dan material c 3.64
c- penulisan tanda kurung dan garis
miring &) Q
3.5 Menulis karangan ilmiah V
menulis makalah dengan memperhatikan
aspek
a- pemilihan topik 3 9,46
b- permusan masalah 1 1,82
c. perumusan landasan teori 3 S,06
d. pemecahan masalah dalam makalah a S, 46
e. penarikan kesimpulan o o
f. penulisan daftar pustaka i 1,82
3.6 Menulis Surat Kedinasan I 1 1,82
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3.7 Menulis Surat Kedinasan Il 0 O

3.8 Menulis surat kedinasan II1I 3 S.46

4. Berbicara & 10,2t
55 100

Berdasarkan tabel di atas, maka distribusi bahan UAS bahasa
Indonesia dapat direkap pada tabel berikut ini.
Tabel 11

REKAPITUSAI DISTRIBUSI BAHAN UAS BAHASA INDONESIA 1992/1993

No.-.| Pokok Bahasan f %4
1 Membaca Intensif
Membaca Intensif 1 3 Seia6
Membaca Intensif Il O g
Membaca Intensif 111 i 1,82
Membaca Ekstensif Q Q
= Meny imak ) o
3- Menulis
4 Menulis 1 g 14,55
o Menulis Il 12 21.82
6 Menuliis I1II fa 1,91
7 Menulis IV ) 77
a Menulis V 11 20,00
9 Menulis Surat Kedinasan I 1 1,02
10 Menulis Surat Kedinasan I o o
11 Menulis Surat Kedinasan 111 3 S04
12 Berhicara dialog & 10,91
35 100
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Berdasarkan daftar rekapitulasi ditsribusi bahan UAS bahasa
Indonesia di STT Telkom Bandung tahun 199371774 adalah membaca
intensif I (S5,46%), membaca intensif II (0,00%), membaca
intensif III (1,88%), membaca ekstensif (G,00%), menyimak {(0,00%)
meanulis I (12,50%), menulis II (14,55%), menulis 111 (10,71%),
menutlis IV (7,287%), dan menulis surat kedinasan I (20%), menulis
11 (1,82%), menulis surat kedinasan 11X (3,.46%),
dan berbicara (10,91%)- Jadi proporsi bahan tes ujian ahir
cemester bahasa Indonesia di STY Telkom Bandung culup

propaorsional -

B. Analisis Jenjang Kemampuan Setiap Butir Soal
Analisis selanjutnya adalah analisis jenjang kemampuan vyang
diukur oleh UAS bahasa Indonesia tahun 1993/19%94 di STT Telkom

Randung.- Hasil analisisnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini-

Oerdasarkan hasil analisis jenjang kemampuan yang diukur
oleh UTS bahasa Indonesia di STT Telkeom Bandung maka rekapitulasi
jenjang yang diukur dapat dilihat pada tabel di bawah ini-

Tabel 12

REKAPITULASI JENJANG KEMAMPUAN DALAM UAS BAHASA INDONESIA

No.| Jenjang Kemampuan f b

1 Ingatan F=] 3,64
2 Pemahaman a8 14,55
3 Aplikasi _ 20 36,36
4 Analisis 15 27.27
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